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ABSTRAK

Nanda Perdana Putra : Pengaruh Penerapan LKS Berbasis Conceptual
Understanding Procedures (CUPS) Terhadap
Kompetensi Belajar IPA Siswa Kelas VII SMPN
3 LENGAYANG

Pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran IPA belum menunjukkan
hasil yang optimal karena peserta didik belum terbiasa untuk menemukan, mencari, dan
memecahkansendiri konsep-konsep yang dipelajari melainkan hanya mendengarkan dan
menuliskan apa yang disampaikan oleh guru. Guru lebih sering menyampaikan materi
pembelajaran dengan metoda ceramah dibandingkan melakukan kegiatan praktikum di
laboratorium. Selain itu, peserta didik masih bergantung pada apa yang disampaikan oleh
guru dan rendahnya minat atau kemauan dari peserta didik untuk membaca juga dapat
menyebabkan rendahnya kompetensi peserta didik. Kegiatan penilaian yang masih menitik
beratkan pada penilaian akhir saja harus diubah menjadi penilaian autentik, dimana penilaian
autentik menilai mulai dari persiapan, proses, dan hasil akhir dari kegiatan pembelajaran.
Oleh sebab itu, peneliti memilih menggunakan model Conceptual Understanding
Procedures (CUPS) dengan penilaian autentik untuk dapat meningkatkan kompetensi peserta
didik. Penelitian ini dibatasi pada materi kalor dan energi yang bertujuan untuk menyelidiki
pengaruh penerapan model CUPS terhadap peningkatan kompetensi peserta didik kelas VII
SMPN 3 Lengayang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasy Eksperiment Research dengan
rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII SMPN 3 Lengayang yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran
2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Data
kompetensi pengetahuan diperoleh melalui tes tertulis, Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.

Hasil penelitian diperoleh bahwa data kompetensi pengetahuan, rata-rata kelas
eksperimen 78,36 lebih tinggi daripada kelas kontrol 70,26. Data tersebut terdistribusi
normal dan variansnya homogen maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan uji-t,
diperoleh thiung=2,378 dan twpe=2,019. Dapat disimpulkan bahwa penerapan LKS berbasis
model CUPS dengan memberikan pengaruh terhadap peningkatan pencapaian kompetensi
IPA peserta didik kelas VII SMPN 3 Lengayang pada ketiga kompetensi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi ini, dunia semakin kompetitif.Hal itu dapat dirasakan
oleh seluruh bangsa di dunia, di mana perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang dengan pesatnya.Ada sisi baik dan sisi buruk dari
persaingan global ini, tetapi yang paling penting adalah pengembangan kualitas
sumber daya manusia untuk menghadapinya.

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Seperti diungkapkan Mudyaharjo (Syarifudin, 2007:23) bahwa
tujuan pendidikan sama dengan tujuan hidup yaitu untuk menyiapkan peserta
didik agar dapat hidup di masyarakat. Juga sebagaimana yang dituangkan dalam
Undang-undang no. 20 tahun 2003 sebagai berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pada saat ini, pendidikan menemui berbagai hambatan dalam mencapai
tujuannya.Rendahnya angka sadar sekolah dan rendahnya minat siswa dalam
belajar merupakan salah satu hambatan untuk menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas.Padahal sebagaimana kita ketahui, sekolah adalah suatu wadah

terkecil untuk menciptakan pendidikan yang diharapkan dan untuk
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mengembangkan potensi peserta didik.Guru yang menakutan, teman-teman yang
tidak bersahabat, peraturan yang tidak mendidik, tugas-tugas yang terlalu

membebani adalah diantara alasan yang sering mereka rasakan.

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang
materi atau zat yang meliputi sifat fisis, komposisi, perubahan,dan energi yang
dihasilkan. Oleh karena itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

sangat pesat saat ini tidak lepas dari ilmu fisika sebagai salah satu ilmu dasar.

Pada saat sekarang ini ,kenyataannya fisika adalah pelajaran yang kurang
diminati dan ditakuti akan rumusnya yang banyak. Peserta didik banyak mengeluh
Karena pada saat pembelajaran guru menjelaskannya lebih menekan kepada
rumus - rumus dan sedikit memberikan contoh fakta pendalaman  atau
penerapannya sehingga membuat siswa kurang fokus ke materi yang disampaikan

dan membuat siswa kita jenuh.

Hal ini juga diharuskan kepada pemerintah upaya yang harus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas dari siswa tersebut, baik itu dari gurunya sendiri yang
diberikan sertifikasi yang membuat guru tersebut lebih kompeten dan mempunyai
strategi yang jitu dalam melaksanakan proses pembelajaran, maupun
meningkatkan hal dalam segi sarana dan prasarana sekolah seperti mengaktifkan
lagi labor yang selama ini kurang di optimalkan, dan juga pustaka yang kurang
difungsikan oleh siswa karena siswa lebih suka nongkrong di kedai sekolah dari

pada datang kepustaka.
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Pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan.Suatu pendidikan tidak
dapat disebut sempurna apabila pembelajaran tidak mendapat perhatian dari
pemerintah.Suatu pembelajaran bukanlah sekedar menyampaikan bahan ajar
kepada siswa, tetapi lebih dari itu.Suatu pembelajaran merupakan suatu system
yang mempunyai kaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Sistem
pembelajaran  disebut  juga sistem instruksional.Sistem instruksional
dikembangkan sedemikian rupa sehingga akan menjadi sistem pembelajaran yang
utuh atau sempurna.(suparma, 2004 :16).

Namun, pentingnya fisika bagi kehidupan tidak sejalan dengan pendidikan
fisika yang ada.Ada kecenderungan yang mengkahwatirkan dari sosok pelajaran
fisika, dimana fisika masih dianggap sebagai suatu pelajaran yang sulit dimengerti
dan terkesan menakutkan.Hal-hal tersebut berdampak pada rendahnya hasil
belajar fisika yang dicapai oleh siswa.Hasil belajar digunakan oleh guru untuk
dijadikan salah satu ukuran/kriteria dalam mencapai suatu tujuan
pendidikan.Banyak faktor yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa.Faktor-
faktor tersebut dapat bersumber dari siswa sendiri maupun di luar
siswa.Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana (1989:39) bahwa hasil
belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa yakni
kecerdasan, kesiapan dan bakat anak.Sedangkan faktor dari luar diri siswa
didominasi oleh lingkungan, salah satunya berupa kualitas pembelajaran yang
siswa dapatkan yang kemudian dipengaruhi oleh kemampuan (kompetensi) guru,

suasana belajar, kepribadian guru sebagai manusia model.
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Faktor guru menjadi deretan panjang yang menambah permasalahan dalam
pembelajaran fisika. Pembelajaran yang cenderung abstrak, diberikan secara
klasikal dan satu arah dari guru kepada murid melalui metode ceramah tanpa
banyak melihat kemungkinan penerapan metode pembelajaran lain yang sesuai
membuat proses belajar matematika siswa yang kurang bermakna. Siswa yang
tidak terlibat langsung dalam pembelajaran dan didominasi sepenuhnya oleh guru
seharusnya menjadi suatu bahan yang patut dievaluasi. Karena seperti yang
diungkapkan oleh Suherman (2008:3) “Pembelajaran pada hakikatnya adalah
kegiatan guru dalam membelajarkan siswa, ini berarti bahwa proses pembelajaran

adalah membuat atau menjadikan siswa dalam kondisi belajar”.

Membuat siswa dalam kondisi belajar berarti membuat siswa aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran, dengan kata lain perlu diciptakan suasana
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan siswa sendiri yang aktif membangun
pengetahuannya agar memberi makna terhadap pengetahuan tersebut. Sesuai
dengan prinsip pembelajaran yang diungkapkan Suherman (2008:4) “Pengetahuan
bukan lagi seperangkat fakta, konsep dan aturan yang siap diterima siswa,
melainkan harus dikontruksi sendiri oleh siswa dengan fasilitas guru”. Sejalan
dengan hal itu, keaktifan siswa akan muncul jika guru mau memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan-gagasannya.

Standar proses pendidikan pada kurikulum KTSP terdiri dari eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi sedangkan pada kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013

menggunakan pendekatan saintifik yang meliputikegiatan mengamati , menanya,
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mengelolah, menyajikan ,menyimpulkan dan menciptakan. Pada jurnal
(F.ismawati,2014) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran dalam kurikulum
2013 dapat diterapkan dalam proses pembelajaran fisika dengan alasan: (1)
kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 sangat sesuai untuk pembelajaran
fisika karena menggunakan pendekatan ilmiah; (2) membiasakan siswa dengan
serangkaian proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 untuk memahami suatu
konsep materi, sehingga konsep materi yang diperoleh tidak hanya bersumber dari

guru.

Pemilihan model pembelajaran diharapkan dapat menjadi solusi agar anak
dapat bergerak aktif dan pembelajaran menjadi menyenangkan. Pemilihan model
pembelajaran dimaksudkan agar anak dapat menjadi student centred dan guru
tetap menjadi pembimbing sebagai fasiitator dalam perkembangan anak

mengemukakan pengetahuan pendapatnya.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif yaitu model pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs).Model pembelajaran Conceptual
Understanding  Procedures (CUPs) berlandaskan kepada pendekatan
kontruktivisme yang didasari pada kepercayaan bahwa siswa mengkontruksi
pemahaman konsep dengan memperluas atau memodifikasi pengetahuan yang
sudah ada.Dengan pendekatan konstruktivisme siswa ditugaskan untuk membaca,
mengamati, bereksperimen atau bertanya jawab kemudian dari hasil belajarnya,
siswa mengkontruksi pengetahuannya dengan kemungkinan miskonsepsi atau

keliru konsep yang dikontruksinya.Menurut Suherman (Iskandar, 2009:18) dalam
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kegiatan pembelajaran, guru meluruskan atau melengkapi sehingga
mengkontruksi untuk melatih siswa belajar mandiri, sehingga otak kanannya

terlatih dan retensinya menjadi kuat.

Dalam pelaksanaan dengan menggunakan Model Pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) siswa dibagi ke dalam kelompok kecil yang
terdiri dari tiga orang (triplet) yang dibentuk secara heterogen, dengan
mempertimbangkan kemampuan siswa dan bahan diskusi yang diberikan kepada
siswa. Guru lebih berperan sebagai fasilitator, membantu mengaktifkan siswa

tersebut dalam pembentukan pengetahuan.

Dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Conceptual Understanding
Procedures (CUPs) siswa tidak hanya duduk, memperhatikan, belajar menerima
dan memahami apa yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa lebih aktif
membangun pemahaman yang berkaitan dengan materi pelajaran fisika yang
sedang dipelajari. Selain itu siswa juga didorong untuk mengemukakan
argumentasi dan bertukar pikiran dengan temannya mengkomunikasikan ide

fisika.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai ‘“Pengaruh Penerapan LKS Berbasis Conceptual
Understanding Procedure (CUPs) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

VII SMPN 3 LENGAYANG”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan

masalah pada skripsi ini adalah “Apakah terdapat pengaruh Penerapan
LKS Berbasis Conceptual Understanding Procedure(CUPS) Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VII SMPN 3 LENGAYANG?.”

C. Batasan Masalah
Mengingat terbatasnya waktu, tenaga, dana, sarana dan prasarana

yang tersedia maka perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Materi yang dibahas dalam pembelajaran sesuai dengan silabus kurikulum
2013 pada kelas VII SMP semester 1 pada KD 4.7 (8 JP) memahami konsep
suhu, pemuaian,kalor, perpindahan kalor, penerapannya dalam mekanisme
menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta dalam
kehidupan sehari-hari, KD 3.8 (8 JP) Energi dalam sistim kehidupan.
2. Kompetensi siswa yang akan diambil dibatasi pada aspek pengetahuan.

D. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur

ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  “pengaruh  penerapan LKPD  berbasis Conceptual
Understanding Procedures (CUPSs)terhadap kompetensi IPA peserta didik
kelas VII SMPN 3 Lengayang.”

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu :
1. Sebagai bahan masukan bagi guru fisika dalam memilih bahan ajar dan

model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran fisika.
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. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama
pelajaran fisika dimasa yang akan dating.

. Salah satu syarat menyelesaikan Sarjana Pendidikan Fisika di Jurusan

Fisika FMIPA UNP.



